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APLIKASI PENGELOLAAN KEUANGAN PADA MASJID
AL-FALAH JALUR PATAH

ABSTRAK

Pengelolaan data dan informasi yang akurat dan cepat dapat membantu tumbuh
kembang sebuah organisasi. Untuk pengelolaan data dan informasi dibutuhkan
sebuah sistem aplikasi terkomputerisasi. Sehingga dengan sistem aplikasi yang
telah terkomputerisasi dan ditunjang dengan program aplikasi yang sesuai dengan
kebutuhan akan dapat mengelola data-data yang lebih cepat dan akurat
dibandingkan sistem sebelumnya. Masjid Al-Falah adalah salah satu masjid yang
berada di wilayah desa Jalur Patah, Kec Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan
Singingi. Masjid Al-Falah dalam pengelolaan keuangan sudah menggunakan
bantuan teknologi dengan menggunakan perangkat lunak microsoft excel atau
dapat dikatakan secara semi komputerisasi. Meskipun microsoft excel memiliki
kelebihan dalam hal perhitungan yang terstruktur dan sistematis, namun hal ini
kurang efektif untuk kegiatan pengelolaan data. Aplikasi pengelolaan dirancang
menggunakan pemrograman PHP dan MySQL sebagai basis data. Perancangan
yang mrrnggunakan UML (Unified Modeling Language) meliputi use case
diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram. Hasil
implementasi untuk membantu mempermudah dan dapat menghasilkan data yang
akurat serta mempercepat dalam pengelolaan keuangan masjid untuk
menghasilkan laporan akhir dana keuangan masjid.

Kata kunci : Pengelolaan keuangan, Microsoft excel, PHP, MySQL, UML (Unified
Modeling Language).
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FINANCIAL MANAGEMENT APPLICATION IN MOSQUES
AL-FALAH JALUR PATAH

ABSTRACT

Accurate and fast management of data and information can help the growth and
development of an organization. To manage data and information, a computerized
application system is needed. So, with an application system that has been
computerized and supported by an application program that suits your needs, you
will be able to manage data more quickly and accurately than the previous system.
Al-Falah Mosque is one of the mosques in the Jalan Patah village area, Sentajo
Raya District, Kuantan Singingi Regency. Al-Falah Mosque in financial
management has used technological assistance using Microsoft Excel software or
it could be said to be semi-computerized. Even though Microsoft Excel has
advantages in terms of structured and systematic calculations, it is less effective
for data management activities. The management application is designed using
PHP programming and MySQL as the database. Designs that use UML (Unified
Modeling Language) include use case diagrams, activity diagrams, sequence
diagrams, and class diagrams. The results of the implementation are to help
simplify and produce accurate data and speed up the management of mosque
finances to produce final reports on mosque financial funds.

Keywords : Financial management, Microsoft Excel, PHP, MySQL, UML
(Unified Modeling Language).
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Data dan informasi adalah sesuatu yang sangat penting dan berharga

dalam sebuah organisasi dewasa ini. Pengelolaan data dan informasi yang akurat

dan cepat dapat membantu tumbuh kembang sebuah organisasi. Maka dari itu,

pengelolaan data dan informasi dipandang penting demi kelancaran sebuah

pekerjaan dan untuk menganalisa perkembangan dari pekerjaan itu sendiri. Untuk

pengelolaan data dan informasi dibutuhkan sebuah sistem aplikasi

terkomputerisasi. Sehingga dengan sistem aplikasi yang telah terkomputerisasi

dan ditunjang dengan program aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan akan dapat

mengelola data-data yang lebih cepat dan akurat dibandingkan sistem

sebelumnya[1]. Pengelolaan data dan informasi ini telah digunakan dalam proses

bisnis hingga kegiatan sosial keagamaan, diantaranya yang di laksanakan di

masjid.

Masjid merupakan salah satu organisasi sektor publik yang tergolong

dalam organisasi nirlaba (non profid oriented) dalam menjalankan aktivitas masjid

mengelola sumber daya yang dimilikinya dan sumber daya yang diperoleh dari

masyarakat secara sukarela dan ikhlas[2]. Dalam organisasi Masjid, pengelolaan

keuangan dan administrasi merupakan hal yang sangat penting dalam mengelola

kas Masjid. Kas Masjid diperoleh dari sumbangan para jamaah Masjid, sehingga

kas Masjid harus dihitung jumlahnya dan diumumkan kepada para jamaah masjid
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minimal satu minggu sekali. Keuangan Masjid akan dikelola oleh para pengurus

Masjid mengenai dana masuk dan dana keluar.

Masjid Al-Falah adalah salah satu Masjid yang berada di wilayah desa

Jalur Patah, Kec Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi. Masjid Al-Falah

dalam pengelolaan keuangan sudah menggunakan bantuan teknologi dengan

menggunakan perangkat lunak microsoft excel atau dapat dikatakan secara semi

komputerisasi. Pengelolaan keuangan seperti ini tidak efektif dan efesien dalam

mengelola data yang biasanya menyebabkan data bisa tercecer dalam

penyimpanan.

Microsoft excel juga digunakan sebagai penyimpanan data keuangan yang

mana microsoft excel ini memiliki kekurangan dan kelemahan , resikonya data

bisa rusak dan hilang. Meskipun microsoft excel memiliki kelebihan dalam hal

perhitungan yang terstruktur dan sistematis, namun hal ini kurang efektif untuk

kegiatan pengelolaan data. Kekurangan microsoft excel dalam mencatat data tentu

harus diantisipasi dengan tindakan yang tepat. Metode pencatatan dan perekapan

menggunakan microsoft excel dalam pengelolaan keuangan Masjid sangat kurang

efektif dan efesien untuk menghasilkan laporan akhir keuangan Masjid.

Perkembangan teknologi saat ini sangat dibutuhkan aplikasi pengelolaan

keuangan pada yang menggunakan sistem penyimpanan database sehingga data

yang sudah dilakukan penyimpanan sudah bisa di backup sesuai dengan

kebutuhan maka akan sangat minim sekali kehilangan data. Dengan aplikasi

pengelolaan keuangan yang terkomputerisasi maka pendataan pemasukan dan

pengeluaran keuangan akan lebih efektif karena langsung bisa dicek kas saldo
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yang ada pada Masjid Al-Falah Jalur Patah, sehingga akan mengurangi

ketinggalan pendataan keuangan.

Dukungan suatu aplikasi diperlukan khususnya pengelolaan keuangan agar

dapat membantu pengurus Masjid Al-Falah maka Penulis tertarik mengangkat

judul “ Aplikasi Pengelolaan Keuangan Pada Masjid Al-Falah Jalur Patah “.

1.2. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat

teridentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Belum adanya aplikasi khususnya dalam pengelolan keuangan pada

Masjid Al-Falah Jalur patah, Kec. Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan

Singingi.

2. Dalam pengelolaan keuangan sudah menggunakan bantuan teknologi

dengan menggunakan perangkat lunak microsoft excel atau dapat

dikatakan secara semi komputerisasi. Pengelolaan keuangan seperti ini

tidak efektif dan efesien dalam mengelola data yang biasanya

menyebabkan data bisa tercecer dalam penyimpanan.

3. Microsoft excel juga digunakan sebagai penyimpanan data keuangan yang

mana microsoft excel ini memiliki kekurangan dan kelemahan , resikonya

data bisa rusak dan hilang.

4. Metode pencatatan dan perekapan menggunakan microsoft excel dalam

pengelolaan keuangan masjid sangat kurang efektif dan efesien untuk

menghasilkan laporan akhir dana keuangan masjid.
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1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahannya adalah “Aplikasi Pengelolaan Keuangan Pada Masjid Al-Falah

Jalur Patah ? ”

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

a. Untuk menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat membantu pengurus

Masjid Al-Falah dalam mengatasi permasalahan pengelolaan keuangan

yang baik dan mudah.

b. Untuk menjadi panduan bagi pengurus masjid Al-Falah dalam penerapan

teknologi.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Agar membantu dan mempermudah proses pengelolaan dan pelaporan

keuangan Masjid Al-Falah.

b. Agar meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan keuangan

Masji Al-Falah, sehingga pengelolaan menjadi terintegrasi dengan baik.

c. Agar dapat di implementasikan di berbagai Masjid.

d. Sebagai literatur untuk penelitian selanjutnya.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa lingkup penelitian agar pembahasan tidak

melebar dan terfokus ke satu tujuan. Berikut ini terdapat beberapa ruang lingkup

penelitian yaitu:

1. Perancangan aplikasi pengelolaan keuangan Masjid Al-Falah Jalur Patah

meliputi, data kas masuk dan keluar serta pelaporan.
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2. Pembuatan aplikasi pengelolaan keuangan Masjid berbasis web pada

Masjid Al-Falah Jalur Patah dengan bahasa pemograman PHP dan

database.

3. Pengelolaan keuangan Masjid Al-Falah hanya menitik beratkan pada uang

dan barang.

4. Pada pengelolaan keuangan Masjid Al-Falah Jalur Patah menggunakan

data pada tahun 2023.

5. Penelitian ini hanya dilakukan di Masjid Al-Falah Desa Jalur Patah, Kec.

Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi.

1.7. Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan ini berguna mempermudah pembaca untuk memahami

penelitian ini. Isi penelitian secara garis besar adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang latar belakang yang menjadi

motivasi penelitian ini, identifikasi masalaah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan ruang lingkup penelitian

serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi beberapa definisi yang sesuai dengan penelitian

dan beberapa literature review yang berhubungan dengan

penelitian dan yang berhubungan dengan teori-teori yang

digunakan dalam penulisan laporan penelitian ini.

BAB III METODE PENELITIAN

Cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
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tertentu dan memuat tentang metode penelitian yang digunakan

peneliti.

BAB IV ANALISA DAN HASIL PERANCANGAN SISTEM

Memuat sekumpulan aktivitas yang menggambarkan secara rinci

bagaimana sistem akan berjalan.

BAB V IMPLEMENTASI SISTEM

Prosedur sistem yang dilakukan untuk menyelesaikan

perancangan sistem yang telah disetujui seperti menguji dan

memulai sistem yang baru atau sistem yang diperbaiki.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian penutup bagi penelitian yang peneliti tulis dimana isi dari

penelitian telah dijabarkan dalam bab sebelumnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoris

Didalam melakukan penelitian perlu adanya landasan teori yang

dibutuhkan untuk menguatkan isi dari penelitian yang sedang dilakukan. Berikut

merupakan teori-teori yang didapat dari berbagai sumber buku, jurnal dan karya

ilmiah lainnya.

2.1.1 Aplikasi

Aplikasi merupakan perangkat lunak proses data yang berpacu pada

sebuah komputasi. Aplikasi berasal dari bahasa Inggris application yang berarti

penerapan, lamaran ataupun penggunaan. Sedangkan secara istilah, pengertian

aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat untuk

melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi

lain yang dapat digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju [3].

2.1.2 Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang

pemimpin dalam menggerakkan bawahannya yang bertugas dalam bidang

keuangan untuk menggunakan fungsi-fungsi manajemen, meliputi perencanaan

atau penganggaran, pencatatan, pengeluaran serta pertanggungjawaban. Dari

pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan adalah

tindakan administratif yang berhubungan dengan pencatatan sumber penerimaan

kas, pengeluaran serta pertanggungjawaban penggunaan sumber penerimaan

dalam hal ini sumber penerimaan Masjid. Sumber-sumber penerimaan Masjid

berasal dari sumbangan dari masyarakat dan jamaah dalam bentuk infaq dan
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sedekah yang diperoleh kebanyakan pada saat pelaksanaan shalat jumat.

Infak/sedekah adalah harta yang diberikan secara sukarela oleh pemiliknya, baik

yang peruntukannya dibatasi (ditentukan) maupun tidak dibatasi. Infak/sedekah

yang diterima dapat berupa kas atau aset nonkas. Aset nonkas dapat berupa aset

lancar atau tidak lancar. Selain itu, sumber keuangan masjid juga diperoleh dari

pemerintah daerah, apabila mendapatkan bantuan untuk perbaikan gedung Masjid

[2].

2.1.3 Masjid

Kata “Masjid” disebut dalam al-Qur‟an sebanyak 28 kali. Kata “Masjid”

itu adalah bahasa Arab yang berasal dari akar kata “ sajada- yasjudu- sujudan”

yang berarti tunduk, patuh, taat dengan penuh ta‟zim dan hormat. Kata “Masjid”

merupakan isim makan (kata yang menunjukan tempat), maksudnya tempat untuk

sujud dengan penuh keta‟atan dan kepatuhan. Secara lahiriyah sujud berarti

meletakkan tujuh anggota sujud ke tanah ( kening, dua telapak tangan, dua lutut

dan dua ujung jari-jari kaki) sebagai bukti nyata dari makna tunduk dan patuh.

Karena itu bangunan khusus yang dibuat untuk melakukan sujud (shalat) disebut

“Masjid”. Namun, karena akar katanya mengandung makna ta‟at, tunduk dan

patuh, maka Masjid sebenarnya tidak hanya berfungsi sebagai tempat shalat saja,

tetapi merupakan the center of activities ( tempat melakukan berbagai aktivitas)

yang mencerminkan makna ketundukan dan kepatuhan kepada Allah s.w.t, seperti

peran dan fungsi Masjid di zaman Rasulullah s.a.w. Dalam konteks ini dapat

dipahami firman Allah dalam al-Qur‟an: “Sesungguhnya Masjid-masjid itu adalah

milik Allah, karena itu janganlah kamu menyembah/ mengagungkan sesuatupun

selain Allah” (Q.S; al-Jin: 18) [4].
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2.1.4 Aliran Sistem Informasi

Aliran Sistem informasi (ASI) merupakan bagan yang menunjukkan arus

pekerjaan secara keseluruhan dari sistem”. jadi bagan yang menggambarkan arus

dari sebuah data dari mana data itu berasal sampai ke pemrosesan data hingga

dihasilkan output, sampai proses akhir/arsip.

Tabel 2.1 Simbol Aliran Sistem Informasi

Simbol Nama Keterangan

Proses

Komputerisasi

Untuk proses pengolahan
data secara
komputerisasi

Penghubung
Digunakan untuk

menghubungkan sambungan
aliran

Dokumen
Digunakan untuk operasi

input

Arsip Merupakan arsip data yang
dihasilkan
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Proses Manual Untuk proses pengolahan data
secara manual

Aliran Sistem Untuk arah pengaliran data
proses

Basis Data Untuk media penyimpanan
secara terkomputerisasi

Pita Kertas Untuk menunjukan input/output
menggunakan pita kertas

2.1.5 Unified Modelling Languange (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standar

yang dipergunakan untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan dan

membanngun perangkat lunak. UML merupakan metodologi dalam

mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk

mendukung pengembangan sistem. Unified Modeling Language (UML) adalah

sebuah bahasa yang berdasarkan grafik atau gambar untuk memvisualisasi,

menspesifikasikan, membangun, dan pendokumentasian dari sebuah sistem

pengembangan software berbasis OO (Object-Oriented). UML sendiri juga

memberikan standar penulisan sebuah sistem blue print, yang meliputi konsep
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bisnis proses, penulisan kelas-kelas dalam bahasa program yang spesifik, skema

database, dan komponenkomponen yang diperlukan dalam sistem software.

Diagram Unified Modelling Language (UML) antara lain sebagai berikut [5]:

1. Use Case

Merupakan diagram yang bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal

interaksi antara user (pengguna) sebuah sistem dengan suatu sistem tersendiri

melalui sebuah cerita bagaimana sebuah sistem dipakai. Use case diagram terdiri

dari sebuah aktor dan interaksi yang dilakukannya, aktor tersebut dapat berupa

manusia, perangkat keras, sistem lain, ataupun yang berinteraksi dengan sistem

[6].

Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram

Simbol Nama Keterangan

Aktor

Orang, proses, atau sistem lain

yang berinteraksi dengan sistem

informasi yang akan dibuat diluar

sistem informasi itu sendiri.

Use Case

Fungsionalitas yang disediakan

sistem sebagai unit-unit yang

saling bertukar pesan antar unit

atau aktor.
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Asosiation

Komunikasi antar aktor dan use

case yang berpasrtisipasi pada use

case atau use case memiliki

interkasi dengan aktor.

Generalization

Dimana fungsi yag satu adalah

fungsiyang umum dari yang

lainnya

<<Include>>

Relasi use case dimana proses

bersagkutan akan dilanjutkan ke

proses yang dituju.

<<Extend>>

Relasi use case yang ditambahkan

dapat berdiri sendiri, walaupun

tanpa use case tambahan itu.

Dependency

Hubungan dimana perubahan

yang terjadi pada suatu elemen

mandiri akan mempengaruhi

elemen yang bergantung padanya

elemen yang tidak mandiri.

Collaboration

Interaksi aturan-aturan dan

elemen lain yang bekerja sama

untuk menyediakan perilaku yang
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lebih besar dari jumlah dan

elemen-elemennya.

Note

Elemen fisik yang eksis saat

aplikasi dijalankan dan

mencerminkan suatu sumber daya

komputasi.

2. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem

yang sedang di rancang, bagaimana masing-masing aliran berawal, decision yang

mungkin terjadi dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat

menggambarkan proses pararel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi [6].

Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram

Simbol Deskripsi

Status awal Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram

aktivitas memiliki sebuah status awal.

Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas

biasanya diawali dengan kata kerja.

Percabangan / decision Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan

aktivitas lebih dari satu.

Penggabungan / join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu
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aktivitas digabungkan menjadi satu.

Status akhir Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah

diagram aktivitas memiliki sebuah status akhir.

Swimlane Memisahkan organisasi bisnis yang

bertanggung jawab terhadap aktivitas yang

terjadi.

3. Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek

di dalam dan di sekitar sistem yang berupa message yang digambarkan terhadap

waktu. Sequence diagram terdiri antara dimensi vertical (waktu) dan dimensi

horizontal (objek-objek yang terkait) [6].

Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram

Simbol Nama Keterangan

Object Lifeline
Menyatakan kehidupan

suatu objek

Actor
Orang atau divisi yang

terlibat dalam suatu sistem

Message
Manyatakan arah tujuan

antara object Lifeline
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Message (return)
Menyatakan arah kembali

dalam 1 object lifeline

Message (return)
Menyatakan arah kembali

antara object lifeline

Activication

Menyatakan objek dalam

keadaan aktif dan

beriteraksi

4. Class Diagram (Diagram Kelas)

Class Diagram (Diagram Kelas) Class diagram digunakan untuk

melakukan visualisasi struktur kelas-kelas dari suatu sistem dan merupakan tipe

diagram yang paling banyak 36 digunakan. Class diagram juga dapat

memperlihatkan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di

dalam model desain (logical view) dari suatu sistem. Selam proses desain, class

diagram berperan dalam menangkap struktur dari semua kelas yang membentuk

arsitektur sistem yang dibuat [6]

Tabel 2.5 Simbol Class Diagram (Diagram Kelas)

Simbol Nama Keterangan

generalization

Hubungan dimana objek anak atau

(descendent) berbagi perilaku dan

struktur data dari objek yang ada di

atasnya objekinduk (ancestor).
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Nary

Association

Upaya untuk menghindari

asosiasi lebih dari 2 objek.

Class Himpunan dari objek-objek yag

berbagi atribut serta operasi yag

sama.

Collaboration

Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang

ditampilkan sistem yang menghasilka

suatu hasil yangterukur bagi suatu

aktor.

Realization Operasi yag benar-benar

dilakukan objek

Depedency

Hubungan dimana perubahan yang

terjadi pada suatu elemen mandiri

(indepedent) akan mempengaruhi

elemen yang bergantung pada elemen

yangtidak madiri.

Association Apa yang menghubungka antara

objek satu dengan objek lainnnya.
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2.1.6 PHP

PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk

penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah web dan biasa digunakan pada

HTML. PHP merupakan singkatan dari “PHP : Hypertext Preprocessor”, dan

merupakan bahasa yang disertakan dalam dokumen HTML, sekaligus bekerja di

sisi server (server-side HTML-embedded scripting). Artinya sintaks dan perintah

yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada

halaman HTML biasa, sehingga script-nya tak Nampak disisi client. PHP

dirancangan untuk dapat bekerja sama dengan database server dan dibuat

sedemikian rupa sehingga pembuatan dokumen HTML yang dapat mengakses

database menjadi bagitu mudah. Tujuan dari bahasa scripting ini adalah untuk

membuat aplikasi dimana aplikasi tersebut yang dibangun oleh PHP pada

umumnya akan memberikan hasil pada web browser, tetapi prosesnya secara

keseluruhan di jalankan di server [7].

2.1.7 DatabaseMySQL

Database adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer

secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program komputer

untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. Database adalah representasi

kumpulan fakta yang saling berhubungan disimpan secara bersama sedemikian

rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi

berbagai kebutuhan. Database merupakan sekumpulan informasi yang saling

berkaitan pada suatu subjek tertentu pada tujuan tertentu pula. Database adalah

susunan record data operasional lengkap dari suatu organisasi atau perusahaan,

yang diorganisir dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode
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tertentu dalam komputer sehingga mampu memenuhi informasi yang optimal

yang dibutuhkan oleh para pengguna [8].

MySQL (My Structre Query Language) adalah sebuah perangkat lunak

sistem manajemen berbasis data SQL (bahasa Inggris: database management

system) [9]. MySQL adalah sebiah sistem manajemen database yang setbersifat

open source. MySQL merupakan sistem manajemen database yang bersifat

relational. Artinya, data yang dikelola dalam database yang akan diletakkan pada

beberapa tabel yang terpisah sehingga manipulasi data akan jauh lebih cepat.

MySQL dapat digunakan untuk mengelola database mulaidari yang kecil sampai

dengan yang sangat besar [10].

2.1.8 Penelitian Terkait

Berikut adalah tabel penelitian yang memiliki keterkaitan penelitian yang

peneliti lakukan:

Tabel 2.6 Penelitian Terkait

Nama Judul Hasil Sumber
Andri Nata,
Nasrun
Marpaung,
Rolly
Yesputra,
Afdhal
Syafnur
(2021) [11]

Pemanfaatan
Laporan
Keuangan Kas
Masjid
Berbasis Web

Dari penelitian ini
menghasilkan aplikasi
yang dapat diakses dari
manapun dan kapanpun
sehingga memudahkan
pengguna. Aplikasi
pemanfaatan laporan
keuangan berbabasi web
juga merupakan aplikasi
yang dapat mengelola
informasi kas masjid yang
memudahkan masyarakat
dusun 2 Kede Nangka
Desa Urung pane dalam
mengelola transaksi
keuangan kas masjid.

Community
Development
Journal:Jurnal
Pengabdian
Masyarakat,Vol
. 2, No. 2, pp.
499-502, Juni.
2021, Non
Sinta.
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Amarudin,
Agung
Sofiandri
(2018) [12]

Perancangan
Dan
Implementasi
Aplikasi
Ikhtisar Kas
Masjid
IStiqomah
Berbasis
Desktop

Berdasarkan hasil
implementasi aplikasi
ikhtisar kas tersebut
didapatkan hasil bahwa
aplikasi tersebut dapat
berjalan dengan baik dan
dapat mendokumentasikan
setiap transaksi ikhtisar
kas serta dapat
menampilkan laporan
dengan baik.

Jurnal TEKNO
KOMPAK, Vol.
12, No. 2, pp.
51-
56,Ags.2018,
Non Sinta.

Fachruddin,
M. Riza
Pahlevi,
Muhammad
Ismail,
Errissya
Rasywir
(2020) [13]

Pengujian
Implementasi
Sistem
Pengelolaan
Keuangan
Masjid
Berbasis Web
Dan Android

Penerapan aplikasi dengan
keseluruhan rangkaian
rekayasa perangkat lunak
yang baik harus dilakukan
sesuai dengan proses
bisnis yang berlaku dan
tidak mengubah arus data
dan laporan yang telah
berjalan bertahun-tahun.
Aplikasi aplikasi berbasis
Website dan Platform
Android yang kami buat
mampu menghasilkan
pengelolaan keuangan
masjid secara otomatis dan
terkomputerisasi serta
dinilai sangat baik dalam
pengujian pengguna.

Jurnal
Informatika dan
Komputer, Vol.
22, No. 2, pp.
124-131, Sep.
2020, Non
Sinta.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendahuluan

Metode Penelitian ini memberikan gambaran rancangan penelitian dengan

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

rancangan penelitian yang meliputi antara lain : kerangka penelitian, metode

penelitian, teknik pengumpulan data dan indikator penelitian.

3.2 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini berguna untuk menyesuaikan alur penelitian

dengan pelaksanaan penelitian yang ada dilapangan agar hasil yang didapatkan

sesuai dengan tujuan pembangunan awal. Sehingga hasil dengan tujuan dilakukan

penelitian ini tercapai dengan efektif. Untuk Kerangka Penelitian yang dilakukan

yaitu sebagai berikut :

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian

Perumusan Masalah

Perancangan Program dan Impolementasi

Kesimpulan dan Saran

Perancangan InterfacePerancangan Basis Data

Pengumpulan Data dan Informasi

Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan Analisis Kebutuhan Sistem

Penentuan Tujuan

Studi Pustaka
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3.3 Metode Penelitian

Metode air terjun atau yang sering disebut metode waterfall sering

dinamakan siklus hidup klasik (classic life cyle), nama metode ini sebenarnya

adalah “Linear Sequential Model” dimana hal ini menggambarkan pendekatan

yang sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai

dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan

perencanaan (planning), pemodelan (modelling), kontruksi (contruction), serta

penyerahan sistem kepada para pengguna (deployment), yang diakhiri dengan

dukungan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan [14]. Berikut tahapan -

tahapan metode waterfall yaitu :

1. Communication

Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada konsumen

atau pengguna. Langkah awal ini merupakan langkah penting karena

menyangkut pengumpulan data berupa informasi tentang kebutuhan

konsumen atau penguna.

2. Planning

Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan

tentang estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko

yang dapat terjadi, sumber yang dibutuhkan , hasil yang akan dibuat, dan

jadwal pengerjaan.

3. Modelling

Tahapan ini adalah tahap perancangan dan pemodelan arsitektur

sistem yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software,

tampilan interface, dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih mudah
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memahami gambaran besar dari apa yang akan dikerjakan.

4. Construction

Tahapan ini proses membuat code (code generation), coding atau

pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa

dikenali oleh komputer. Programmer akan menerjemahkan transaksi yang

diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata

dalam mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer akan

dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan

dilakukan testing terhadap sistem yangtelah dibuat. Tujuan testing adalah

menemukan kesalahan-kesalahan terhadapsistem tersebut untuk kemudian

bisa diperbaiki.

5. Deployment

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan software atau

sistem. Setelah meakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem

yag sudah jadi akan digunakan user. Kemudian software yang telah dibuat

harus dilakukan pemeliharaan secara berkala.

communication

Planning

Modelling

Construction

Deployment

Gambar 3. 2 ModelWaterfall
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan informasi, data-data penunjang serta teori dalam

penyusunan proposal skripsi , maka diperlukan pengumpulan data.

Adapun teknik pengumpulan data peneliti yang dilakukan dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Metode Observasi Suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan

mengamati langsung, melihat, dan mengambil suatu data yang dibutuhkan

ditempat penelitian itu dilakukan

2. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui tatap muka langsung dengan narasumber dengan cara tanya jawab

langsung.

3. Studi Pustaka Mengumpulkan dan mengkaji data dengan membaca literatur

yang ada kaitannya dengan masalah yang akan dibahas seperti buku, jurnal,

maupun bentuk tulisan lainnya .

3.5 Indikator Penelitian

Berikut ini adalah Indikator Pencapaian dalam pelaksanaan penelitianini

yaitu sebagai berikut :

1. Dapat menghasilkan suatu perancangan aplikasi pengelolaan kas masuk dan

keluar yang dapat membantu dalam mengelola data yang lebih mudah dengan

cara sistematis.

2. Dapat meningkatkan kualitas pengelolaan kas masuk dan keluar pada Masjid

Al-Falah.

3. Peneliti dapat mengetahui bagaimana cara membangun sebuah aplikasi

pengelolaan kas masuk dan keluar pada Masjid Al-Falah.
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BAB IV

ANALISA DAN HASIL PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisa Sistem

Analisa sistem dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah yang

dihadapi oleh sistem yang sedang berjalan pada aplikasi pengelolaan keuangan

pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Analisa sistem ini sangat penting dilakukan

karena merupakan dasar dalam merencanakan dan merancang sistem yang baru

terkomputerisasi, agar dapat mengatasi permasalahan yang ada pada sistem yang

sedang berjalan. Sehingga dengan pembangunan suatu sistem yang baru ini maka

akan lebih efektif dalam pengelolaan data keuangan Masjid Al-Falah Jalur Patah.

4.1.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Analisa sistem yang sedang berjalan digunakan untuk mengetahui

permasalahan yang ada pada Masjid Al-Falah Jalur Patah yang mana dalam

pengelolaan data keuangan masjid sudah dilakukan dengan semi komputerisasi

yaitu menggunakan aplikasi microsoft excel sehingga untuk melaporkan data

keuangan masjid akan membutuhkan waktu yang cukup lama dan laporan yang

dihasilkan pun akan kurang efektif dikarenakan semua perhitungan belum

otomatis sehingga sering terjadi kesalahan dalam perhitungannya dan juga sering

terjadi kekurangan pendataan keuangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

aliran sistem informasi yang sedang berjalan dalam pengelolaan data keuangan

yang ada pada Masjid Al-Falah Jalur Patah sebagai berikut.
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Gambar 4.1 Aliran Sistem Informasi (ASI) Yang Sedang Berjalan

4.2 Perancangan Sistem

Setelah menganalisa sistem yang sedang berjalan maka akan dilakukan

perancangan sistem, perancangan sistem ini akan melakukan perancangan sistem

yang terkomputerisasi sehingga akan memberikan kemudahan dalam pengelolaan

data keuangan masjid. Dengan perancangan sistem yang baru ini maka akan
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memberikan kemudahan dalam pengelolahan data keuangan masjid yang terdiri

dari data keuangan sumbangan masjid, anak yatim, mdta, zakat fitrah dan zakat

mal sehingga akan lebih efektif dalam pengelolaan dan menghasilkan laporan data

yang lebih baik.

4.2.1 Desain Global

Desain sistem secara global merupakan persiapan dari desain terinci, dan

mengidentifikasikan komponen-komponen sistem informasi yang akan didesain

secara rinci. Berikut desain global akan menjelaskan tentang use case diagram,

activity diagram dan sequence diagram untuk memberikan gambaran aliran

pengunaan sistem terkomputerisasi yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan

pada Masjid Al-Falah Jalur Patah.

4.2.1.1 Use Case Diagram

Use case Diagram ini akan menggambarkan sejumlah external actors

dan hubungannya ke use case yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan pada

Masjid Al-Falah Jalur Patah sehingga dengan adanya use case diagram ini dapat

menjelaskan data yang dapat diolah pada sistem yang terkomputerisasi ini.

Berikut adalah usecase diagram yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan

pada Masjid Al-Falah Jalur Patah.
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Gambar 4.2 Use Case Diagram

4.2.1.2 Activity Diagram

Activity diagram adalah sebagai alat aktifitas sistem yang sedang

dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal dan berakhir sehingga dapat

diketahui aliran sistem dari admin dan sistem yang terkomputerisasi. Berikut

adalah activity diagram yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid

Al-Falah Jalur Patah.
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1. Activity Diagram Admin Login

Activity diagram admin login ini berfungsi untuk menjelaskan aliran

login sistem dari admin terhadap sistem aplikasi pengelolaan keuangan pada

Masjid Al-Falah Jalur Patah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambaran

activity diagram login admin sebagai berikut.

Gambar 4.3 Activity Diagram Admin Login

2. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Keuangan Mesjid

Activity diagram admin menginputkan data keuangan masjid pada

aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah sehingga data

sumbangan keuangan untuk masjid terdata dengan baik. Dengan adanya data

keuangan masjid maka data tersebut akan tersimpan dengan baik dan aman pada
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database sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity diagram login

admin menginputkan keuangan masjid sebagai berikut.

Gambar 4.4 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Keuangan Mesjid

3. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Keuangan Anak Yatim

Activity diagram admin menginputkan data keuangan anak yatim pada

aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah sehingga data

sumbangan untuk anak yatim terdata dengan baik. Dengan adanya data keuangan

anak yatim maka data tersebut akan tersimpan dengan baik dan aman pada

database sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity diagram login

admin menginputkan keuangan anak yatim sebagai berikut.
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Gambar 4.5 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Keuangan Anak

Yatim

4. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Keuangan Madrasah

Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA)

Activity diagram admin menginputkan data keuangan mdta pada aplikasi

pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah sehingga data

sumbangan untuk mdta terdata dengan baik. Dengan adanya data keuangan mdta

pada masjid Al-Falah Jalur Patah maka data tersebut akan tersimpan dengan baik

dan aman pada database sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity

diagram login admin menginputkan keuangan mdta sebagai berikut.
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Gambar 4.6 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Keuangan MDTA

5. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Keuangan Zakat Fitrah

Activity diagram admin menginputkan data keuangan zakat fitrah pada

aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah sehingga data

pembayaran untuk zakat fitrah terdata dengan baik. Dengan adanya data keuangan

zakat fitrah pada masjid Al-Falah Jalur Patah maka data tersebut akan tersimpan

dengan baik dan aman pada database sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada activity diagram login admin menginputkan keuangan zakat fitrah sebagai

berikut.
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Gambar 4.7 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Keuangan Zakat

Fitrah

6. Activity Diagram Admin Mencetak Data Keuangan Zakat Mal

Activity diagram admin menginputkan data keuangan zakat mal pada

aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah sehingga data

pembayaran untuk zakat mal terdata dengan baik. Dengan adanya data keuangan

zakat mal pada masjid Al-Falah Jalur Patah maka data tersebut akan tersimpan

dengan baik dan aman pada database sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada activity diagram login admin menginputkan keuangan zakat mal sebagai

berikut.
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Gambar 4.8 Activity Diagram Admin Mencetak Data Keuangan Zakat Mal

4.2.1.3 Sequence Diagram

Sequence diagram admin mengelolah perancangan aplikasi pengelolaan

keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah agar dalam pengolahan data keuangan

masjid bisa terkelola dengan baik. Sehingga setiap data pemasukan dan

pengeluaran keuangan untuk keperluan masjid terdata dengan baik. Berikut ini

adalah suatu diagram yang memperlihatkan interaksi-interaksi antar objek dalam

sistem yang disusun pada sebuah rangkaian diagram yang ada pada aplikasi

pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah.
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Gambar 4.9 Sequence Diagram Admin

4.2.1.4 Class Diagram

Class diagram berguna untuk memberikan gambaran rancangan

pembangunan database sistem yang akan digunakan pada perancangan aplikasi

pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah agar memberikan

kemudahan dalam perancangan database sistem yang terkomputerisasi, sehingga

memberikan gambaran relasi antar tabel yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada class diagram aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah

Jalur Patah sebagai berikut.
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Gambar 4.10 Class Diagram

4.3 Desain Terinci

Desain terinci berguna untuk memberikan gambaran desain sistem secara

fisik sehingga dalam pembangunan sistem akan lebih mudah dikarenakan sudah

memiliki gambaran dalam pembangunannya. Rancangan sistem secara fisik

menyangkut bentuk output yang dihasilkan dari sistem, mendesain bentuk input

yang dibutuhkan untuk menghasilkan output, mendesain file-file yang dibutuhkan

untuk memudahkan dalam perancangan aplikasi pengelolaan keuangan pada

Masjid Al-Falah Jalur Patah.
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4.3.1 Desain Output

Desain output adalah suatu bentuk rancangan tampilan keluaran yang

dihasilkan oleh aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah.

Perancangan output merupakan hal yang sangat penting dikarenakan output inilah

nantinya yang akan digunakan sebagai laporan dalam pengelolaan keuangan

Masjid.

1. Desain Output Keuangan Masjid

Desain output keuangan masjid ada beberapa bagian desain output yaitu

data keuangan Masjid, data keuangan anak yatim, data keuangan mdta, data

keuangan zakat fitrah dan data keuangan zakat mal yang ada pada aplikasi

pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Untuk desain output

data keuangan ini sama semua modelnya yaitu sebagai berikut.

Gambar 4.11 Desain Output Data Laporan Keuangan
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4.3.3 Desain Input

Desain input perancangan aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid

Al-Falah Jalur Patah ini untuk memberikan gambaran aplikasi yang

terkomputerisasi untuk dibangun. Sehingga dengan adanya desain input ini

diharapkan dalam pembangunan sistem ini sudah terencana dengan baik dan

pembangunannya tidak berulang-ulang dikarenakan tidak sesuai dengan tujuan

awal. Sebelum membuat desain input, ada bagian tampilan awal yaitu tampilan

form login untuk menjaga keamanan sistem dari orang-orang yang tidak

bertanggung jawab. Sehingga dengan adanya form login tidak semua orang bisa

mengakses dalam penginputan data pengelolaan keuangan masjid. Berikut adalah

desain input pada aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur

Patah.

1. Desain Form Login

Desain form login berfungsi untuk membatasi pengguna sistem dalam

pengolahan data keuangan masjid yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan

pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Sehingga dengan form login ini, data yang ada

pada sistem pengelolaan keuangan masjid akan lebih aman. Desain form login

pada aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut :
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Gambar 4.12 Desain Form Login

2. Desain Form Input Data Pemasukan Keuangan

Desain form input data pemasukan keuangan digunakan untuk

menginputkan data pemasukan keuangan Masjid, anak yatim, mdta, zakat fitrah

dan zakat mal terhadap aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur

Patah agar setiap data keuangan yang masuk terdata dengan baik sehingga tidak

ada kesalahan dalam pelaporan data nantinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada desain form input data pemasukan keuangan yang ada pada aplikasi

pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.13 Desain Form Input Data Pemasukan

3. Desain Form Input Data Pengeluaran

Desain form input data pengeluaran keuangan digunakan untuk

menginputkan data pengeluaran keuangan Masjid, anak yatim, mdta, zakat fitrah

dan zakat mal terhadap aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur

Patah agar setiap data keuangan yang keluar terdata dengan baik sehingga tidak

ada kesalahan dalam pelaporan data nantinya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada desain form input data pengeluaran keuangan yang ada pada aplikasi

pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.14 Desain Form Input Data Pengeluaran

4.4 Struktur Tabel

Struktur tabel yang digunakan pada perancangan aplikasi pengelolaan

keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah ini agar dapat menentukan struktur

fisik database yang menunjukkan struktur dari elemen data yang menyatakan

panjang elemen data dan jenis data yang digunakan. Struktur file dari tabel dalam

database yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah

Jalur Patah adalah sebagai berikut :

1. Tabel Admin

Nama Tabel : admins

Jumlah Field : 3

Primary Key : id

Foreign Key : -
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Tabel 4.1 Admin

No Field Tipe Data Size Keterangan

1 id int 11 Identitas

2 username varchar 100 Nama Admin

3 password varchar 100 Kata Sandi

2. Tabel Data Keuangan Masjid

Nama Tabel : masjid

Jumlah Field : 6

Primary Key : id_m

Foreign Key : -

Tabel 4.2 Data Keuangan Masjid

No Field Tipe Data Size Keterangan

1 id_m int 11 Identitas

2 tgl_m date - Tanggal

3 ket_m varchar 100 Keterangan

4 masuk_m decimal 10 Keuangan Masuk

5 keluar_m decimal 10 Keuangan Keluar

6 jenis_m enum - Jenis Masuk

3. Tabel Data Keuangan Anak Yatim

Nama Tabel : anak_yatim

Jumlah Field : 6

Primary Key : id_y

Foreign Key : -
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Tabel 4.3 Data Keuangan Anak Yatim

No Field Tipe Data Size Keterangan

1 id_y int 11 Identitas

2 tgl_y date - Tanggal

3 ket_y varchar 100 Keterangan

4 masuk_y decimal 10 Keuangan Masuk

5 keluar_y decimal 10 Keuangan Keluar

6 jenis_y enum - Jenis Masuk

4. Tabel Data Keuangan MDTA

Nama Tabel : mdta

Jumlah Field : 6

Primary Key : id_a

Foreign Key : -

Tabel 4.4 Data Keuangan MDTA

No Field Tipe Data Size Keterangan

1 id_a int 11 Identitas

2 tgl_a date - Tanggal

3 ket_a varchar 100 Keterangan

4 masuk_a decimal 10 Keuangan Masuk

5 keluar_a decimal 10 Keuangan Keluar

6 jenis_a enum - Jenis Masuk

5. Tabel Data Keuangan Zakat Fitrah

Nama Tabel : fitrah

Jumlah Field : 7

Primary Key : id_f
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Foreign Key : -

Tabel 4.5 Data Keuangan Zakat Fitrah

No Field Tipe Data Size Keterangan

1 id_f int 11 Identitas

2 tgl_f date - Tanggal

3 nama_f varchar 100 Keterangan

4 jml_f int 11 Jumlah

5 masuk_f decimal 10 Keuangan Masuk

6 keluar_f decimal 10 Keuangan Keluar

7 jenis_f enum - Jenis Masuk

6. Tabel Data Keuangan Zakat Mal

Nama Tabel : mal

Jumlah Field : 7

Primary Key : id_l

Foreign Key : -

Tabel 4.6 Data Keuangan Zakat Mal

No Field Tipe Data Size Keterangan

1 id_l int 11 Identitas

2 tgl_l date - Tanggal

3 nama_l varchar 100 Keterangan

4 jml_l int 11 Jumlah

5 masuk_l decimal 10 Keuangan Masuk

6 keluar_l decimal 10 Keuangan Keluar

7 jenis_l enum - Jenis Masuk
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BAB V

IMPLEMENTASI SISTEM

5.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem ini akan menjelaskan tentang bagaimana saran

penulis dalam penerapan sistem pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Sehingga

nantinya sistem yang ada dapat berfungsi dengan maksimal. Dalam pengunaan

aplikasi berbasis web pada aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah

Jalur Patah memiliki spesifikasi hardware dan software yang penulis gunakan

adalah sebagai berikut.

1. Perangkat Keras (Hardware)

a. Menggunakan processor core i3 atau sekelasnya.

b. Menggunakan Ram 4 GB.

c. Tersedianya hard drive untuk media penyimpanan 500 MB.

d. Mouse, keyboard, dan monitor.

2. Perangkat Lunak (Software)

a. Notepad++

b. Xampp

5.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem ini berfungsi untuk mengetahui apakah aplikasi

pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah sudah berfungsi dengan

baik atau belum. Jika belum berfungsi dengan baik ataupun masih ada terjadi

error sistem maka akan dilakukan perbaikan sehingga aplikasi nantinya dapat

diterapkan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
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pada penjelasan masing-masing gambar halaman aplikasi pengelolaan

keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah adalah sebagai berikut.

5.3 Penjelasan Masing-Masing Halaman

Penjelasan masing-masing halaman form aplikasi ini akan memberikan

keterangan setiap halaman form sehingga nantinya dapat memberikan pemahaman

terhadap pengguna aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur

Patah tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada setiap gambar halaman

aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah adalah sebagai

berikut.

1. Halaman Form Login Admin

Halaman form login admin dibuat untuk memberikan keamanan terhadap

aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah agar hanya

orang-orang yang diberikan Amanah saja yang bisa menggunakan aplikasi ini.

Sehingga tidak semua orang dapat menggunakan aplikasi ini dan datanya dapat

dipastikan aman dari orang-orang tidak bertanggung jawab. Admin yang mau

melakukan akses terhadap aplikasi ini harus memiliki username dan password

yang sudah didaftarkan pada aplikasi, sehingga dengan hak akses tersebut admin

dapat mengolah data keuangan Masjid yang ada pada aplikasi. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman login admin sebagai berikut.
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Gambar 5.1 Halaman Login Admin

2. Halaman Menu Utama Admin

Halaman menu utama admin tampil setelah admin berhasil login dengan

menggunakan username dan password dengan benar. Halaman menu utama

admin yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur

Patah berfungsi sebagai penghubung setiap menu pengelolaan data keuangan yang

ada di Masjid Al-Falah Jalur Patah sehingga dalam pengelolaan data akan lebih

mudah dan cepat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman form

menu utama admin sebagai berikut.

Gambar 5.2 Halaman Form Menu Utama
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3. Halaman Input Data Pemasukan Keuangan Masjid

Halaman input data pemasukan keuangan Masjid berguna untuk

menginputkan data pemasukan keuangan Masjid yang ada pada aplikasi

pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Sehingga dengan

halaman ini maka setiap pemasukan keuangan masjid terdata dengan baik. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman data pemasukan keuangan

Masjid sebagai berikut.

Gambar 5.3 Halaman Input Data Pemasukan Keuangan Masjid

4. Halaman Input Data Pengeluaran Keuangan Masjid

Halaman input data pengeluaran keuangan Masjid berguna untuk

menginputkan data pengeluaran keuangan Masjid yang ada pada aplikasi

pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Sehingga dengan

halaman ini maka setiap pengeluaran keuangan Masjid terdata dengan baik. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman data pengeluaran keuangan

Masjid sebagai berikut.
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Gambar 5.4 Halaman Input Data Pengeluaran Keuangan Masjid

5. Halaman Data Kas Keuangan Masjid

Halaman data kas keuangan Masjid berfungsi untuk menampilkan data

kas saldo keuangan Masjid Al-Falah Jalur Patah. Data kas ini berasal dari input

data pemasukan dan pengeluaran data keuangan Masjid sehingga pada halaman

ini akan dapat dilihat berapa jumlah kas yang tersisa yang ada pada aplikasi

pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar halaman data kas keuangan Masjid sebagai berikut.
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Gambar 5.5 Halaman Data Kas Keuangan Masjid

6. Halamn Input Data Pemasukan Keuangan Anak Yatim

Halaman input data pemasukan keuangan anak yatim berguna untuk

menginputkan data pemasukan keuangan anak yatim pada Masjid yang ada pada

aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Sehingga

dengan halaman ini maka setiap pemasukan keuangan anak yatim terdata dengan

baik pada aplikasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman data

pemasukan keuangan anak yatim sebagai berikut.

Gambar 5.6 Halaman Input Data Pemasukkan Keuangan Anak Yatim
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7. Halaman Input Data Pengeluaran Keuangan Anak Yatim

Halaman input data pengeluaran keuangan anak yatim berguna untuk

menginputkan data pengeluaran keuangan anak yatim yang ada pada aplikasi

pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Sehingga dengan

halaman ini maka setiap pengeluaran keuangan anak yatim terdata dengan baik.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman data pengeluaran

keuangan anak yatim sebagai berikut.

Gambar 5.7 Halaman Input Data Pengeluaran Keuangan Anak Yatim

8. Halaman Data Kas Keuangan Anak Yatim

Halaman data kas keuangan anak yatim berfungsi untuk menampilkan

data kas saldo keuangan anak yatim pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Data kas

ini berasal dari input data pemasukan dan pengeluaran data keuangan anak yatim,

sehingga pada halaman ini akan dapat dilihat berapa jumlah kas yang tersisa dari

keuangan anak yatim yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid
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Al-Falah Jalur Patah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman

data kas keuangan anak yatim sebagai berikut.

Gambar 5.8 Halaman Data Kas Keuangan Anak Yatim

9. Halaman Input Data Pemasukkan Keuangan MDTA

Halaman input data pemasukan keuangan Madrasah Diniyah Takmiliyah

Awaliyah (MDTA) berguna untuk menginputkan data pemasukan keuangan

MDTA pada Masjid yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid

Al-Falah Jalur Patah. Sehingga dengan halaman ini maka setiap pemasukan

keuangan MDTA terdata dengan baik pada aplikasi. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar halaman data pemasukan keuangan Madrasah Diniyah

Takmiliyah Awaliyah (MDTA) sebagai berikut.
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Gambar 5.9 Halaman Input Data Pemasukkan Keuangan MDTA

10. Halaman Input Data Pengeluaran Keuangan MDTA

Halaman input data pengeluaran keuangan Madrasah Diniyah

Takmiliyah Awaliyah (MDTA) berguna untuk menginputkan data pengeluaran

keuangan MDTA pada Masjid yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan pada

Masjid Al-Falah Jalur Patah. Sehingga dengan halaman ini maka setiap

pengeluaran keuangan MDTA terdata dengan baik pada aplikasi. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman data pengeluaran keuangan Madrasah

Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) sebagai berikut.

Gambar 5.10 Halaman Input Data Pengeluaran Keuangan MDTA
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11. Halaman Data Kas Keuangan MDTA

Halaman data kas keuangan Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah

(MDTA) berfungsi untuk menampilkan data kas saldo keuangan MDTA pada

Masjid Al-Falah Jalur Patah. Data kas ini berasal dari input data pemasukan dan

pengeluaran data keuangan Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA),

sehingga pada halaman ini akan dapat dilihat berapa jumlah kas yang tersisa dari

keuangan MDTA yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-

Falah Jalur Patah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman data

kas keuangan Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) sebagai berikut.

Gambar 5.11 Halaman Data Kas Keuangan MDTA

12. Halaman Input Data Pemasukan Zakat Fitrah

Halaman input data pemasukan keuangan zakat fitrah berguna untuk

menginputkan data pemasukan keuangan zakat fitrah pada Masjid Al-Falah Jalur

Patah yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur

Patah. Sehingga dengan halaman ini maka setiap pemasukan keuangan zakat

fitrah terdata dengan baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

halaman data pemasukan keuangan zakat fitrah sebagai berikut.
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Gambar 5.12 Halaman Input Data Pemasukan Zakat Fitrah

13. Halaman Input Data Pengeluaran Zakat Fitrah

Halaman input data pengeluaran zakat fitrah berguna untuk

menginputkan data pengeluaran keuangan zakat fitrah pada Masjid yang ada pada

aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Sehingga

dengan halaman ini maka setiap pengeluaran keuangan zakat fitrah terdata dengan

baik pada aplikasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman data

pengeluaran keuangan zakat fitrah sebagai berikut.

Gambar 5.13 Halaman Input Data Pengeluaran Zakat Fitrah
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14. Halaman Data Kas Zakat Fitrah

Halaman data kas zakat fitrah berfungsi untuk menampilkan data kas

saldo keuangan zakat fitrah pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Data kas ini berasal

dari input data pemasukan dan pengeluaran data keuangan zakat fitrah, sehingga

pada halaman ini akan dapat dilihat berapa jumlah kas yang tersisa dari keuangan

zakat fitrah yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah

Jalur Patah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman data kas

keuangan zakat fitrah sebagai berikut.

Gambar 5.14 Halaman Data Kas Zakat Fitrah

15. Halaman Input Data Pemasukan Zakat Mal

Halaman input data pemasukan keuangan zakat mal berguna untuk

menginputkan data pemasukan keuangan zakat mal pada Masjid Al-Falah Jalur

Patah yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur

Patah. Sehingga dengan halaman ini maka setiap pemasukan keuangan zakat mal

terdata dengan baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman data

pemasukan keuangan zakat mal sebagai berikut.
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Gambar 5.15 Halaman Input Data Pemasukan Zakat Mal

16. Halaman Input Data Pengeluaran Zakat Mal

Halaman input data pengeluaran zakat mal berguna untuk menginputkan

data pengeluaran keuangan zakat mal pada masjid yang ada pada aplikasi

pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Sehingga dengan

halaman ini maka setiap pengeluaran keuangan zakat mal terdata dengan baik

pada aplikasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman data

pengeluaran keuangan zakat mal sebagai berikut.

Gambar 5.16 Halaman Input Data Pengeluaran Zakat Mal
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17. Halaman Data Kas Zakat Mal

Halaman data kas zakat mal berfungsi untuk menampilkan data kas saldo

keuangan zakat mal pada Masjid Al-Falah Jalur Patah. Data kas ini berasal dari

input data pemasukan dan pengeluaran data keuangan zakat mal, sehingga pada

halaman ini akan dapat dilihat berapa jumlah kas yang tersisa dari keuangan zakat

mal yang ada pada aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur

Patah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman data kas

keuangan zakat mal sebagai berikut.

Gambar 5.17 Halaman Data Kas Zakat Mal

18. Halaman Laporan Keuangan Masjid

Halaman laporan keuangan masjid ini berfungsi untuk mencetak laporan

data secara frint out, sehingga dengan laporan cetak ini akan memberikan

kemudahan dalam pelaporan keuangan Masjid Al-Falah Jalur Patah baik untuk

penyampaian terhadap pengurus ataupun untuk pimpinan Masjid. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada halaman laporan keuangan Masjid adalah sebagai

berikut.
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Gambar 5.18 Halaman Laporan Keuangan Masjid

19. Halaman Laporan Keuangan Anak Yatim

Halaman laporan keuangan anak yatim ini berfungsi untuk mencetak

laporan data secara frint out, sehingga dengan laporan cetak ini akan memberikan

kemudahan dalam pelaporan keuangan anak yatim terhadap pengurus dan

pimpinan Masjid Al-Falah Jalur Patah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

halaman laporan keuangan anak yatim adalah sebagai berikut.

Gambar 5.19 Halaman Laporan Keuangan Anak Yatim

20. Halaman Laporan Keuangan MDTA

Halaman laporan keuangan Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah

(MDTA) ini berfungsi untuk mencetak laporan data secara frint out, sehingga

dengan laporan cetak ini akan memberikan kemudahan dalam pelaporan keuangan
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Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) terhadap pengurus dan

pimpinan Masjid Al-Falah Jalur Patah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

halaman laporan keuangan Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA)

adalah sebagai berikut.

Gambar 5.20 Halaman Laporan Keuangan MDTA

21. Halaman Laporan Keuangan Zakat Fitrah

Halaman laporan keuangan zakat fitrah ini berfungsi untuk mencetak

laporan data secara frint out, sehingga dengan laporan cetak ini akan memberikan

kemudahan dalam pelaporan keuangan zakat fitrah terhadap pengurus dan

pimpinan Masjid Al-Falah Jalur Patah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

halaman laporan keuangan zakat fitrah adalah sebagai berikut.

Gambar 5.21 Halaman Laporan Keuangan Keuangan Zakat Fitrah
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22. Halaman Laporan Keuangan Zakat Mal

Halaman laporan keuangan zakat mal ini berfungsi untuk mencetak

laporan data secara frint out, sehingga dengan laporan cetak ini akan memberikan

kemudahan dalam pelaporan keuangan zakat mal terhadap pengurus dan pimpinan

Masjid Al-Falah Jalur Patah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman

laporan keuangan zakat mal adalah sebagai berikut.

Gambar 5.22 Halaman Laporan Keuangan Keuangan Zakat Mal
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian ini, maka penulis mengemukakan beberapa

kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian aplikasi pengelolaan keuangan pada

Masjid Al-Falah Jalur Patah. Kesimpulan yang dimaksudkan dapat dilihat sebagai

berikut.

1. Menghasilkan sebuah aplikasi yang terkomputerisasi dalam pengelolaan

keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur patah, Kec. Sentajo Raya, Kabupaten

Kuantan Singingi.

2. Dengan aplikasi pengelolaan keuangan yang terkomputerisasi maka

pendataan pemasukan dan pengeluaran keuangan akan lebih efektif karna

langsung bisa dicek kas saldo yang ada pada Masjid Al-Falah Jalur Patah.

Sehingga akan mengurangi ketinggalan pendataan keuangan.

3. Aplikasi pengelolaan keuangan pada Masjid Al-Falah Jalur patah ini

menggunakan sistem penyimpanan database sehingga data yang sudah

dilakukan penyimpanan sudah bisa di backup sesuai dengan kebutuhan pada

Masjid Al-Falah Jalur Patah maka akan sangat minim sekali kehilangan data.

4. Aplikasi pengelolaan data keuangan Masjid Al-Falah Jalur Patah akan

mengolah data keuangan dengan maksimal sehingga akan menghasilkan

laporan data yang sangat efektif untuk digunakan pada saat sekarang ini.
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6.2 Saran

Berdasarkan analisa dan perancangan aplikasi pengelolaan keuangan

pada Masjid Al-Falah Jalur Patah yang telah dilakukan, maka penulis

mengemukakan beberapa saran dalam mengatasi kekurangan dan pengembangan

sistem untuk kedepannya adalah sebagai berikut.

1. Penulis berharap aplikasi pengelolaan data keuangan yang terkomputerisasi

ini agar dapat diterapkan pada Masjid Al-Falah Jalur Patah dikarenakan

menurut penulis sistem ini sudah sesuai dengan kebutuhan yang ada pada

Masjid Al-Falah Jalur Patah.

2. Agar aplikasi ini dapat berfungsi dengan maksimal maka harus didukung

dengan peralatan komputer yang sesuai dengan kebutuhan sistem.

3. Aplikasi pengelolaan keuangan Masjid Al-Falah Jalur Patah ini hanya

berfokus pada pengelolaan keuangan masjid, anak yatim, mdta, zakat fitrah

dan zakat mal. Sehingga jika ada penambahan pengelolaan data keuangan

maka bisa untuk dilakukan perbaikan untuk kedepannya.
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